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Abstrak  

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit ditandai dengan hiperglikemia yang disebabkan oleh resistensi 
insulin. Terapi Diabetes melitus ada faramakologi dan non farmakologi, salah satu terapi non farmakologi adalah 
Pemberian Teh Daun Insulin Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian Teh Daun 
Insulin Terhadap   Penurunan Gula Darah Pada Lansia Menderita Diabetes Melitus Di Desa Popayato. Desain 
penelitian ini adalah menggunakan Quasy Experimental one grup pre and post test. Populasi semua lansia yang 
menderita Diabetes melitus dengan menggunakan teknik purposive sampling jumlah sampel menjadi 20 
responden. Analisa data menggunakan uji paired t-test karena distribusi data normal. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya perubahan pada kadar gula darah responden sebelum dan sesudah diberikan teh daun insulin 
di Desa Popayato. yang menunjukkan bahwa rata-rata Gula darah sebelum diberikan teh daun insulin di Desa 
Popayato adalah 214,40. Setelah diberikan intervensi berupa teh daun insulin, rata-rata gula darah responden 
menurun menjadi 167,35 mg/dL. Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat pengaruh Pemberian Teh Daun Insulin 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian Teh Daun Insulin Terhadap   Penurunan 
Gula Darah Pada Lansia Menderita Diabetes Melitus Di Desa Popayato. menggunakan uji paired t test dengan 
nilai p,000 (p 0,05),. 

Kata Kunci : Gula darah, DM Lansia, Teh daun insulin 

Abstract  

Diabetes mellitus is a disease characterized by hyperglycemia caused by insulin resistance. Diabetes mellitus 
therapy has pharmacological and non-pharmacological, one of the non-pharmacological therapies is Giving 
Insulin Leaf Tea The purpose of this research was to determine the effect of giving Insulin Leaf Tea on Lowering 
Blood Sugar in Elderly People with Diabetes Mellitus in Popayato Village. The design was to use Quasy 
Experimental one group pre and post test. The population was all elderly people with Diabetes Mellitus using 
purposive sampling techniques while the number of samples was 20 respondents. Data analysis used paired t-test 
because the data distribution was normal. The results showed changes in the blood sugar levels of respondents 
before and after being given insulin leaf tea in Popayato Village. which shows that the average blood sugar before 
being given insulin leaf tea in Popayato Village was 214.40. After being given an intervention in the form of 
insulin leaf tea, the average blood sugar of respondents decreased to 167.35 mg / dL. The conclusion is that there 
is an effect of giving insulin leaf tea. The purpose was to determine the effect of giving insulin leaf tea on reducing 
blood sugar in the elderly with diabetes mellitus in Popayato Village. using a paired t test with a value of p,000 
(p 0.05),. 

Keywords: Blood sugar, Elderly DM, Insulin leaf tea 

 

mailto:hamnavonnylasanuddin@gmail.com


JNJ                                     Vol. 7, No. 2, July 2025 
Jambura Nurisng Journal      pISSN: 2654-2927 eISSN: 2656-4653 
 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jnj |  153 
 

Pendahuluan 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang merupakan gangguan metabolik 

yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah melebihi batas normal (Bingga, 2021). 

Penyakit tersebut termasuk jumlah kasus tertinggi baik di Indonesia maupun di seluruh dunia. 

Meskipun merupakan penyakit kronis yang tidak dapat disembuhkan, diabetes melitus dapat 

dikendalikan agar kadar glukosa tetap dalam batas normal sehingga tidak menimbulkan 

komplikasi yang serius bagi pasien (June & June, 2024)  

Diabetes melitus merupakan disfungsi fisiologis yang ditandai dengan hiperglikemia 

yang disebabkan oleh resistensi insulin, kurangnya sekresi insulin yang memadai, atau sekresi 

glukagon yang berlebihan. Diabetes tipe 1 merupakan gangguan autoimun yang 

mengakibatkan penghancuran sel beta pankreas, sementara diabetes tipe 2 lebih umum terjadi 

akibat kombinasi gangguan sel beta pankreas dan resistensi insulin. Diabetes melitus 

sekelompok penyakit metabolik dimana seseorang mengalami kadar gula darah tinggi, baik 

karena tubuh tidak memproduksi cukup insulin atau karena sel-sel responsif terhadap insulin 

yang diproduksi (June & June,2024). dengan diabetes melitus, riwayat melahirkan bayi dengan 

berat badan lebih dari 4000 gram, dan riwayat lahir dengan berat badan rendah kurang dari 

2.500 gram. selain itu, terdapat juga faktor yang dapat diubah seperti kegemukan, kurangnya 

aktivitas fisik, dispidemia, riwayat penyakit jantung, hipertensi, diet tidak seimbang, dan 

kebiasaan merokok (N. F. Ralmadhani et al., 2022).  

Menurut World Health Orgalnizaltio (WHO) pada tahun 2018, Istilah “lanjut usia” 

digunakan untuk menggambarkan individu berumur di atas 60 tahun. Istilah ini merujuk kepada 

individu dalam kelompok usia yang telah memasuki tahap akhir dalam fase kehidupan mereka 

(Kusmital, 2023). Lansia memiliki kerentanan yang tinggi terhadap gangguan kesehatan yang 

disebabkan oleh proses penuaan, seperti kehilangan massa otot, kerusakan sistem saraf, dan 

perubahan pada berbagai jaringan tubuh. Gangguan ini secara individual dapat mengakibatkan 

berbagai masalah, termasuk aspek sosial, ekonomi, fisik, mental, dan biologis. Diabetes melitus 

sering ditemukan pada lansia (Kusmital, 2023)  

WHO (World Health Orgalnizaltion) menyatakan bahwa saat ini terdapat 171 juta 

penderita diabetes melitus (DM) di dunia, dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat dua kali 

lipat menjadi 366 juta pada tahun 2030 (Lestalri et al., 2021)  

Menurut Internalsional Diabetes Federation (IDF), Pada tahun 2019 diperkirakan 

terdapat 463 juta orang dewasa yang hidup dengan diabetes. Pada tahun 2021, jumlah kasus 
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meningkat menjadi 536,6 juta orang. Jumlah ini diproyeksikan akan meningkat sebesar 46%, 

mencapai 783,2 juta pada tahun 2045 (Falrhaln, 2021)  

Diperkirakan risiko terbesar terkenal diabetes melitus berada di Asia Tenggara dan 

Pasifik Barat. Antara tahun 1980 dan 2014, jumlah orang dengan penyakit diabetes melitus di 

seluruh dunia meningkat hingga empat kali lipat, dari 108 juta menjadi 422 juta penderita. 

Peningkatan kasus ini menyebabkan wilayah Asia Tenggara mencapai posisi ketiga di dunia 

(Rania et al., 2021)  

Di Indonesia, prevalensi diabetes juga mengalami peningkatan. Menurut Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi diabetes melitus (DM) sebesar 1,5%. Pada tahun 

2018, prevalensi penderita diabetes meningkat menjadi 2,0%, menurut diagnosis dokter pada 

penduduk semua umur (Farhan, 2021).  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo, prevalensi penderita diabetes 

melitus pada tahun 2019 tercatat sebanyak 13.450 jiwa, meningkat menjadi 13.908 jiwa pada 

tahun 2020, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan lebih lanjut menjadi 17.747 jiwal 

(Sudirmaln et al., 2023). Pravelensi diabetes di Provinsi Gorontalo pada setiap Kabupaten / 

kota adalah sebagai berikut : 34,05% dikabupaten Gorontalo, 25,3% di kota 3 Gorontalo, 

12,1% di Kabupaten Boalemo, 11,95% di Kabupaten Gorontalo Utara, 10,5% di Kabupaten 

Bone Bolango dan 6,15% di Kabupaten Pohuwato (Dewi et al., 2023).  

Di Desa Popayato terdapat lansia yang berumur 60-69 tahun sebanyak 47 orang, umur 

70-100 tahun sebanyak 23 orang. Jadi jumlah lansia di Desa Popayato yang berumur 60 tahun 

ke atas sebanyak 70 orang. Pengobatan tradisional dengan menggunakan tanaman sudah 

banyak digunakan untuk pengobatan diabetes melitus (DM). Salah satu tanaman herbal yang 

digunakan adalah daun insulin Daun insulin (Smalanthus sonchifolius) adalah tanaman yang 

berasal dari Andes dan kini telah banyak tumbuh serta dikembangkan di berbagai negara, 

termasuk Indonesia Sebuah ulasan tentang obat herbal. Daun insulin dianggap mampu 

menurunkan kadar gula darah dengan menghambat proses glikogenolisis dan glukoneogenesis. 

Daun insulin mengandung fructooligosakaridal, flavonoid, dan asam smalanthaditepenic A, B, 

C, serta D yang berperan dalam regulasi gula darah. Selain itu, daun insulin juga mengandung 

komponen fenol, asam klorogenat, asam kafeat, dan asam ferulat, yang merupakan antioksidan. 

Pada tikus DM, komponen ini dapat memperbaiki sel ẞ pankreas dan menurunkan kadar gula 

dalam darah (Cici et al., 2021) Daun insulin memiliki efek antibiotik karena mampu 

menghambat proses glikoneogolosis dan glukoneogolisis, serta merangsang sekresi insulin dari 
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ᴃ pankreas. Insulin berperan dalam mempercepat pelepasan glukosa, meningkatkan sensitivitas 

reseptor insulin, dan meningkatkan penyerapan glukosa oleh jaringan atau organ, sehingga 

mencegah penumpukan glukosa dalam darah. Daun insulin juga mengandung berbagai 

senyawa aktif seperti fenol, klorogenik, cafdeonyquinic, fructooligosakaridal, flavonoid, 

fenolik, dan fruktan (Nalimah et al.,2021). Berdasarkan penelitian Dayang Desy Nindy Putri 

tahun 2016, penggunaan daun insulin diteliti untuk menurunkan kadar glukosa darah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan, nilai p sebesar 0,001, yang berarti 

Hal diterimah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan kadar glukosa 

darah antara pretest dan posttest setelah pemberian rebusan daun insulin pada kelompok 4 

perlakuan. Sedangkan pada kelompok kontrol, didapatkan nilai p 0,012, yang juga berarti Hal 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan kadar glukosa darah antara 

pretest dan posttest pada kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terapi 

rebusan daun insulin berpengaruh dalam menurunkan kadar glukosa darah. 

Berdalsalrkaln survey alwall yalng dilalkukaln di Desal Popalyalto, ditemukaln balhwal 24 lalnsial 

mengallalmi dialbetes melitus. Beberalpal lalnsial menyaltalkaln balhwal calral menurunkaln gulal dalralh 

yalng tinggi aldallalh dengaln membualt rebusaln dalun insulin. 

Walwalncalral denggaln 6 lalnsial yalng mengallalmi dialbetes melitus mengungkalpkaln balhwal 

merekal belum pernalh mencobal altalu membualt teh dalun insulin untuk menurunkaln gulal dalralh 

tinggi. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng tersebut, peneliti tertalrik untuk meneliti “alpalkalh aldal 

pengalruh pemberialn teh dalun insulin terhaldalp penurunaln kaldalr glukosal dalralh paldal penderital 

dialbetes melitus di Desal Popalyalto. 
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Metode Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experimental dengan 

menggunakan uji paired t-test. Dengan melibatkan kelompok intervensi. Bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan. Ciri khusus dari 

ekperimen ini berupa perlakuan intervensi, Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh lansia 

di Desa Popayato yang menderita diabetes melitus sebanyalk 24 orang lansia, Teknik 

Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan Purposive 

sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel di antara populasi 

sesuai kriteria inklusi dan esklusi yang di kehendaki peneliti, sehingga jumlah sampel yang 

terlibat dalam penelitian ini menjadi 20 responden. 

Hasil Penelitian 

4.1.1 Karateristik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian maka karateristik responden yang terdiri dari usia, jenis 

kelamin, pendidikan dan pekerjaan dapat dilihat dari tabel di bawah ini 
Tabel 1.1 Karateristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase 
Umur: 

60-74 Tahun 
75-90 Tahun 

N 
18 
2 

 
90% 
10% 

Total  20 100% 
Pendidikan Terakhir: 

SD 
SMP 
SMA 

S1 

 
16 
1 
1 
2 

 
80% 
5% 
5% 
10% 

Total  20 100% 
Jenis Kelamin: 

Perempuan 
Laki-laki 

 
13 
7 

 
65% 
35% 

Total 20 100% 
Pekerjaan : 

IRT 
Petani 

Pensiunan 

 
12 
6 
2 

 
60% 
30% 
10% 

Total 20 100% 
Sumber Data Primer 2024 

Berdasarkan  tabel  distribusi  frekuensi  berdasarkan  umur didapatkan responden  terbanyak  

iallalh  60-74  tahun  sebanyak 18 responden (90%) daln palling sedikit adallalh umur 75-90 

tahun yaitu sebanyak 2 responden (10%) dari  20 responden Berdasarkan   tabel Distribusi  

frekuensi  pendidikan dari 20 responden, didapatkan pendidikan terbanyak dalam penelitian 

ini ialah Sekolah Dasar (SD) sebanyak 16 responden (80%) Dan yang paling sedikit ialah 
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 1 

responden  (5%)  dan  S1  sebanyak  2  Responden  (10%)   Berdasarkan tabel Distribusi  

frekuensi jenis kelamin dari 20 responden didapatkan jenis kelamin terbanyak  dalam  penelitian  

ini  ialah  perempuan  yaitu  sebal nyak  13  responden (65%) Berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi pekerjaan dari 20 responden didapatkan pekerjaan paling banyak dalam penelitian 

ini ialah IRT sebanyak 12 responden (60%) 

1.1.2 Analisis Univariat 
1. Distribusi berdasarkan Kadar Gula Darah sebelum dan sesudah pemberian teh daun 

insulin 
Tabel 4.2 Kadar Gula Darah sebelum dan sesudah pemberian teh daun insulin di Desa 

Popayato 
Valrialbel Kel N Mean SD Min Max 95%CI 

 Sebelum 20 214,40 70,680 151 385 181,32- 

247,48 Gula 

Darah 

      

 Sesudalh 20 167,35 74,291 103 400 132,58- 

202,12 

Sumber Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata Gula darah sebelum diberikan teh 

daun insulin di Desa Popayato adalah 214,40 Mg/dl dengan standar deviasi 70,680 dan nilai 

minimal 151 dan nilai maksimal 385. Dengan tingkat kepercayaan 95%, rata-rata gula darah 

sebelum diberikan teh daun insulin antara 181,32-247,48. Sedangkan rata-rata Gula darah 

setelah diberikan teh daun insulin adalah 167,35 Mg/dl dengan standar deviasi 74,291 dan 

nilai minimal 103 dan nilai maksimal 400 dengan tingkat kepercayaan 95% setelah diberikan 

teh daun insulin diyakini antara 132,58 - 202,12. 
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1.1.3 Analisis Bivariat 

1. Uji Normalitas Data 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas data sebelum dan sesudah pemberian teh daun insulin di 
Desa Popayato 

Valrialbel Kelompok N Sig 

Gulal dalralh Sebelum 20 ,001 
 Sesudalh 20 ,001 
Sumber Data Primer 2024 

Hasil analisa data dengan uji shapiro wilk terhadap rata-rata frekuensi gula 

darah sebelum intervensi diperoleh nilai p= ,001 (p<0,05) yang berarti data 

berdistribusi normal, dan frekuensi gula darah setelah intervensi diperoleh nilai p= 

,001 (p<0,05) yang berarti data berdistribusi normal. 

2. Pengaruh pemberian teh daun insulin terhadap penurunan gula darah pada lansia 

menderita diabetes melitus 

Berdasarkan  hasil penelitian maka pemberian teh daun insulin terhadap penurunan gula 

dara pada lansia menderita diabetes melitus dapat dilihat dari tabel dibawah ini 

Tabel 4.4 Pengaruh pemberian teh daun insulin terhadap penurunan gula darah pada 

lansia menderita diabetes melitus di Desa Popayato. 
Variabel  

  

N  Mean  Selisih  

Mean  

SD  Min  max  P Value  

Gula Darah 
Sebelum  

20  214,40  47,05  70,680  151  385    

  

,000  

Gula Darah  

Sesudah  

20  167,35  47,05  74,291  103  400    

Sumber Data 2024 

Hasil analisa tabel dapat disimpulkan bahwa rata-rata frekuensi gula darah sebelum 

diberikan teh daun insulin di Desa Popayato 214,40 dengan selisih mean 47,05 standar 

deviasi 70,680 dengan nilai minimal 151 dan nilai maksimal 385. Sedalngkaln paldal frekuensi 

gulal dalralh sesudalh diberikaln teh dalun insulin di Desal Popalyalto didalpaltkaln nilali raltal-raltal 

167,35 dengaln selisih mealn 47,05, stalndalr devialsi 74,291 dengaln nilali minimall 103 daln nilali 

malksimall 400.  
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Setelalh dilalkukaln uji signifikalsi menggunalkaln uji palired t test terhaldalp perbalndingaln 

frekuensi tekalnaln dalralh sebelum daln sesudalh diberikaln teh dalun insulin didalpaltkaln aldalnyal 

perubalhaln yalng signifikaln dengaln nilali p=,000 (p<0,05), malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln 

balhwal aldal Pengalruh pemberialn teh dalun insulin terhaldalp penurunaln gulal dalralh paldal lalnsial 

menderital diebetes melitus di Desal Popalyalto Kecalmaltaln Popalyalto Kalbupalten Pohuwalto. 

Pembahasan  

4.1.1 Kalralteristik Responden 

1. Kalralteristik Responden Berdalsalrkaln Usial 

 BLerl dalsalrkaln  daltal  halsil  pelnellitialn  yalng  tellalh  dilalkukaln  peneliti  paldal  20 relspondeln  

didalpaltkaln sebalgialn  besalr  umur relspondeln  paldal  usial 60-74  talhun hall ini di sebalbkaln kalrenal 

paldal usial tersebut tubuh tidalk dalpalt menghalsilkaln cukup altalu tidalk dalpalt menggunalkaln 

insulin yalng efektif,cpaldal lalnsial dialbetes melitus sering kalli menjaldi kondisi yalng palling 

umum dialkibaltkaln proses penualaln dalpalt mempengalruhi calral tubuh mengelolal gulal dalralh. 

 Sejallaln dengaln teori Salroh et all., (2019). Sallalh saltu falktor terjaldinyal dialbetes melitus 

aldallalh usial, balnyalk penderital dialbetes melitus tipe 2 berusia >45 talhun dikalrenalkaln semalkin 

bertalmbalhnyal usial jumlalh sel β yalng produktif berkuralng. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 

ALralnial (2021), Hubungaln alntalral usial, jenis kelalmin, daln Tingkalt Pendidikaln dengaln kejaldialn 

Dialbetes Melitus di Klinik Malrdi Walluto Lalmpung Tengalh. Halsil yalng didalpalt aldallalh 

Diketalhui responden yalng mengallalmi dialbetes mellitus sebalnyalk 93 oralng (73.8%), berusial 

dewalsal tengalh sebalnyalk 47 oralng (87.0%), Kesimpulaln paldal penelitialn ini aldallalh Terdalpalt 

hubungaln alntalral usial dengaln kejaldialn dialbetes mellitus di klinik malrdi walluyo lalmpung 

tengalh talhun 2020 

2. Kalralteristik Responden Berdalsalrkaln Pendidikaln 

 BLelrdalsalrkaln daltal yalng didalpaltkaln dalri 20 relspondeln didalpaltkaln frelkuelnsi blelrdalsalrkaln  

Pelndidikaln  relspondeln  telrblalnyalk  dallalm  pelnellitialn  ini  aldallalh  SD selblalnyalk 16 responden 

(80%). Pendidikaln jugal dallalm hall ini tingkalt pendidikaln jugal berpengalruh terhaldalp tingkalt 

pengetalhualn dialbetes melitus, pendidikaln memiliki peraln yalng salngalt penting dallalm 

penalngalnaln dialbetes melitus. Kalrenal dalpalt berpengalruh terhaldalp tingkalt pengetalhualn lalnsial 

tentalng penyebalb terkenal penyalkit dialbetes melitus. Individu yalng memiliki tingkalt 

pengetalhualn yalng cukup mengenali kondisi medis cenderung memiliki resiko lebih kecil 

terkenal penyalkit dialbetes melitus. 

 Sejallaln dengaln Teori Miftalhul, et.all (2021). Tingkalt pengetalhualn merupalkaln falktor 
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yalng berpengalruh untuk menentukaln sikalp daln perilalku seseoralng. Semalkin tinggi tingkalt 

pengetalhualn seseoralng malkal alkaln semalkin algresif dallalm menyikalpi sualtu hall daln kondisi, 

dallalm hall ini dialbetes melitus. 

 Hall ini jugal sejallaln dengaln penelitialn sebelumnyal Purwo Setyo Nugroho (2019) 

“Hubungaln Tingkalt Pendidikaln daln Usial dengaln Kejaldialn Dialbetes Melitus Di Wilalyalh 

Kerjal Puskesmals Pallalraln Kotal Salmalrindal”, meneralngkaln balhwal tingkalt pendidikaln yalng 

lebih tinggi terhaldalp kejaldialn penyalkit dialbetes melitus. Oralng yalng tingkalt pendidikalnyal 

tinggi bialsalnyal alkaln memiliki balnyalk pengetalhualn tentalng kesehaltaln. Dengaln aldalnyal 

pengetalhualn tersebut oralng alkaln memiliki kesaldalraln dallalm menjalgal kesehaltalnyal 

Kesimpulaln paldal penelitialn ini aldallalh Terdalpalt Hubungaln Tingkalt Pendidikaln dengaln 

kejaldialn dialbetes mellitus Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Pallalraln Kotal Salmalrindal 

3. Kalralteristik Responden berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

 BLelrdalsalrkaln daltal  halsil pelnellitialn yalng tellalh dilalkukaln dalri 20 relspondelndidalpaltkaln  

frelkuelnsi  blelrdalsalrkaln  jelnis  kellalmin  responden    terbanyak dalam pelnellitialn ini iallalh 

perempualn sebalnyalk 13 responden (35%). Setelalh dilalkukaln penelitialn peneliti 

mendalpaltkaln responden terbalnyalk aldallalh perempualn, jenis kelalmin perempualn lebih 

beresiko terkena penyakit dialbetes melitus  dibalndingkaln lalki-lalki dikalrenalkaln obesitals yalng 

sering terjaldi paldal perempualn. Hall ini sejallaln dengaln teori widyalsalri et all., (2021) Falktor 

risiko palling menonjol aldallalh obesitals yalng lebih sering terjaldi palda perempualn. 

Perkembalngaln, predisposisi daln gejallal klinis alntalral lalki-lalki daln perempualn dipengalruhi 

oleh beberalpal hall, seperti perbedalaln galyal hidup, lingkungaln, 

biologis, daln sosiall ekonomi. 

Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Supralpti (2017) walnital memiliki risiko 

lebih tinggi kalrenal walnital memiliki pelualng lebih besalr untuk berkembalng secalral fisik, 

indeks malssal tubuh, sindrom pralmenstrualsi daln peningkaltaln distribusi palscal menopaluse daln 

lemalk tubuh teralkumulalsi lebih mudalh kalrenal proses hormon paldal walnital. 

4. Kalralteristik Responden berdalsalrkaln Pekerjalaln 

Pekerjalaln mempengalruhi resiko besalr terjaldinyal dialbetes mellitus, pekerjalaln dengaln 

alktivitals fisik yalng ringaln alkaln menyebalbkaln kuralngnyal pembalkalraln energi oleh tubuh 

sehinggal kelebihaln energi dallalm tubuh alkaln disimpaln dallalm bentuk lemalk dallalm tubuh yalng 

mengalkibaltkaln obesitals yalng merupalkaln sallalh saltu falktor resiko dialbetes mellitus. 

Hall ini sejallaln dengaln teori ALmericaln Dialbetes ALssocialtion (ALDAL) (2012) menyaltalkaln 
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balhwal seseoralng yalng bekerjal memiliki malnfalalt yalng besalr kalrenal kaldalr glukosal dalralh dalpalt 

terkontrol melallui alktivitals fisik sertal mencegalh terjaldi komplikalsi. Falktor pekerjalaln 

mempengalruhi resiko besalr terjaldinyal dialbetes mellitus, pekerjalalndengaln alktivitals fisik yalng 

ringaln alkaln menyebalbkaln kuralngnyal pembalkalraln energi oleh tubuh sehinggal kelebihaln 

energi dallalm tubuh alkaln disimpaln dallalm bentuk lemalk dallalm tubuh yalng mengalkibaltkaln 

obesitals yalng merupalkaln sallalh saltu falktor resiko dialbetes mellitus (Suiralokal, 2012). Sejallaln 

dengaln penelitialn Rismal (2019) dimalnal sebalgialn besalr responden aldallalh bekerjal 70.8% 

menunjukkaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng bermalknal alntalral staltus pekerjalaln tidalk bekerjal 

dengaln dialbetes mellitus Tipe 2. 
4.1.2 ALnallisis Univalrialt 

Kaldalr Gulal Dalralh sebelum daln sesudalh pemberialn teh dalun insulin 

 Halsil penelitialn menunjukkaln aldalnyal perubalhaln paldal kaldalr gulal dalralh responden 

sebelum daln sesudalh diberikaln teh dalun insulin di Desal Popalyalto. Berdalsalrkaln Talbel 4.2, 

menunjukkaln balhwal raltal-raltal Gulal dalralh sebelum diberikaln teh dalun insulin di Desal 

Popalyalto aldallalh 214,40. Setelalh diberikaln intervensi berupal teh dalun insulin, raltal-raltal gulal 

dalralh responden menurun menjaldi 167,35 mg/dL. Penurunaln gulal dalralh ini disebalbkaln 

oleh kepaltuhaln dalri responden mengkonsumsi teh dalun insulin 2 kalli sehalri selalmal 7 halri 

dengaln dosis yalng di tetalpkaln sebalnyalk 2 gralm teh dalun insulin dallalm alir 200cc. 

 Teori ini didukung oleh Sitorus. R (2022) Kepaltuhaln aldallalh perilalku individu 

(misallnyal: minum obalt, memaltuhi diet, altalu melalkukaln perubalhaln galyal hidup) sesuali 

alnjuraln teralpi daln kesehaltaln. Tingkalt kepaltuhaln dalpalt dimulali dalri tindalkaln menghindalri 

dalri setialp alspek alnjuraln hinggal memaltuhi rencalnal . Kepaltuhaln minum obalt aldallalh sualtu 

bentuk perilalku yalng ditunjukaln oleh lalnsial dallalm minum obalt sesuali dengaln jaldwall daln dosis 

obalt yalng dialnjurkaln, dikaltalkaln paltuh alpalbilal minum obalt sesuali dengaln alturaln daln walktu 

yalng tepalt, dikaltalkaln tidalk paltuh alpalbilal lalnsial tidalk malu minum obalt sesuali alturaln daln walktu 

yalng sudalh dialnjurkaln. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Halndalyalni. M (2022) “Hubungaln 

Kepaltuhaln Minum Obalt Terhaldalp Kaldalr Gulal Dalralh Sewalktu Paldal Penderital Dialbetes 

Mellitus Tipe 2 Di Uptd Puskesmals Selemaldeg Balralt” Halsil alnallisis bivalrialte didalpaltkaln 

balhwal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral kepaltuhaln minum obalt terhaldalp kaldalr gulal dalralh 

sewalktu paldal penderital dialbetes mellitus. Penurunaln ini jugal disebalbkaln oleh falktor jenis 

kelalmin dimalnal paldal penelitialn ini sebalhalgialn besalr responden berjenis kelalmin perempualn 

(65%) 
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4.1.3 ALnallisis Bivalrialt 

Pengalruh pemberialn teh dalun insulin terhaldalp penurunaln gulal dalralh paldal lalnsial 

menderital dialbetes melitus. 

 Setelalh dilalkukaln uji signifikalsi menggunalkaln uji palired t test terhaldalp perbalndingaln 

frekuensi gulal dalralh sebelum daln sesudalh diberikaln teh dalun insulin didalpaltkaln aldalnyal 

perubalhaln yalng signifikaln dengaln nilali p=,000 (p<0,05), malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln 

balhwal aldal Pengalruh pemberialn teh dalun insulin terhaldalp penurunaln gulal dalralh paldal lalnsial 

menderital diebetes melitus di Desal Popalyalto Kecalmaltaln Popalyalto Kalbupalten Pohuwalto. 

 Penelitialn ini di dukung oleh M.AL Ralmaldhalni et all., (2020), Dalun insulin memiliki 

kalndungaln senyalwal alktif berupal komponen fenolik seperti chlorogenic, calffeic, daln ferulic 

yalng dalpalt memperbaliki sel betal palnkreals sehinggal meningkaltkaln sekresi insulin daln 

meningkaltkaln sensitivitals reseptor insulin. Selalin itu, paldal dalun insulin jugal terdalpalt 

kalndungaln senyalwal flalvonoid yalng memiliki efek seperti insulin, yalitu menurunkaln produksi 

glukosal di hepaltosit. Kemalmpualn flalvonoid dallalm menurunkaln kaldalr glukosal dalralh bekerjal 

dengaln calral memperbaliki (meregeneralsi) sel ẞ palnkreals yalng rusalk, melindungi sel ẞ 

palnkreals dalri kerusalkaln, sertal meralngsalng pelepalsaln insulin. Selalin mengalndung fenolik daln 

flalvonoid, dalun insulin jugal mengalndung metalbolit sekunder lalinnyal yalitu allkalloid, salponin, 

daln talnnin. Penurunaln raltal-raltal kaldalr gulal dalralh ini menunjukkaln balhwal teh dalun insulin 

memiliki potensi efek hipoglikemik. Perbedalaln yalng signifikaln paldal nilali raltal-raltal sebelum 

daln setelalh intervensi mengindikalsikaln aldalnyal pengalruh positif teh dalun insulin dallalm 

menurunkaln kaldalr gulal dalralh responden. Penurunaln kaldalr gulal dalralh ini didugal terkalit 

dengaln kalndungaln alktif yalng terdalpalt paldal dalun insulin, seperti fruktosal, inulin, daln 

flalvonoid, yalng berperaln dallalm meningkaltkaln sensitivitals 

 insulin sertal membalntu metalbolisme glukosal dallalm tubuh. Beberalpal penelitialn 

sebelumnyal jugal mendukung temualn ini, balhwal konsumsi teh dalun insulin dalpalt membalntu 

mengontrol kaldalr gulal dalralh paldal individu dengaln hiperglikemial. Hall ini jugal di dukung oleh 

teori Cici et all., (2021). Dalun insulin mengalndung beberalpal senyalwal, alntalral lalin 

smaldhiterpenic alcids, kalurin, daln senyalwal fenolik yalng memiliki efek alntidialbetik. Kalurin 

daln smaldhiterpenic alcids, yalng terdiri dalri smaldhiterpenic AL, B, C, daln D, terdalpalt dallalm 

dalun yalkon daln memiliki sifalt menghalmbalt glikosidalse allfal, sehinggal menguralngi 

penyeralpaln glukosal di usus daln menurunkaln hiperglikemial. Senyalwal fenolik yalng 
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terkalndung dallalm dalun insulin terutalmal terdiri dalri alsalm klorogenalt, alsalm dikalfeoilkuinalt, 

daln alsalm kalfealt. Senyalwal fenolik ini memiliki efek alntioksidaln yalng dalpalt menguralngi kaldalr 

raldikall superoksidal. Selalin itu, senyalwal fenolik, khususnyal alsalm klorogenalt, dalpalt 

memperbaliki toleralnsi glukosal daln resistensi insulin. 

 Dalun insulin ini salngalt berpengalruh terhaldalp penurunaln gulal dalralh Menurut (Iwaln et 

all., 2024) dalun dalun insulin mengalndung flalvonoid, glikosidal, salponin, talnin, daln 

triterpenoid/steroid. Balgialn dalun mengalndung komponen flalvonoid daln seskuiterpen yalng 

palling balnyalk, flalvonoid diketalhui memiliki alktivitals alntioksidaln yalng berhubungaln dengaln 

alktivitals alntidialbetes. ALktivitals alntioksidaln flalvonoid diyalkini malmpu melindungi tubuh dalri 

kerusalkaln yalng disebalbkaln oleh spesies oksigen realktif, sehinggal dalpalt menghalmbalt 

terjaldinyal penyalkit degeneraltif seperti Dialbetes Melitus. Zalt berkhalsialt dalri Dalun Palitaln yalng 

dalpalt menurunkaln kaldalr glukosal dallalm dalralh aldallalh talnin, talnin diketalhui dalpalt memalcu 

metalbolisme glukosal daln lemalk, sehinggal mencegalh penimbunaln kedual sumber kallori ini 

dallalm dalralh. Senyalwal ini jugal memiliki alktivitals hipoglikemik dengaln meningkaltkaln 

glikogenesis. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Walhyu wulaln palngestu, (2017) 

“Pemberialn alir rebusaln dalun insulin terhaldalp penurunaln gulal dalralh penderital dialbetes 

melitus” halsil uji staltistikal palired salmpel T-test yalng di dalpaltkaln aldal pengalruh alir rebusaln 

dalun insulin terhaldalp penurunaln kaldalr gulal dalralh. 

 Dalri halsil penelitialn didalpaltkaln dalri 20 responden terdalpalt 2 oralng yalng tidalk terjaldi 

penurunaln gulal dalralh, dallalm hall ini falktor yalng mempengalruhi sehingggal gulal dalralh tersebut 

terjaldi peningkaltaln kalrenal polal malkaln tidalk teraltur.  

 Hall ini jugal didukung oleh Teori Michalel brownlee (2020) Falktor terjaldinyal dialbetes 

melitus aldallalh falktor genetik, falktor lingkungaln daln galyal hidup seperti polal malkaln tidalk 

sehalt mengkonsumsi malkalnaln yalng tinggi gulal, lemalk jenuh, daln rendalh seralt yalng dalpalt 

meningkaltkaln resiko resistensi insulin, kuralngnyal alktivitals,daln stres kronis.  

 Sejallaln dengaln penelitialn Talrihoraln & Silalbaln, (2022) Hubungaln polal malkaln dengaln 

kejaldialn dialbetes mellitus di puskesmals nalmoralmbe kalbupalten deli serdalng, Dalri halsil 

penelitialn yalng telalh dilalkukaln di Puskesmals Nalmoralmbe Talhun 2021 balhwal aldal hubungaln 

polal malkaln dengaln kejaldialn dialbetes mellitus tipe 2. Dikalrenalkaln konsumsi malkalnaln 

responden yalitu tinggi kallori yalng dalpalt meningkaltnyal kaldalr glukosal dallalm dalralh, frekuensi 

malkaln yalng tidalk teraltur, daln kebialsalaln malkaln yalng tidalk teraltur sehinggal polal  malkaln 

responden tidalk balik daln mengalkibaltkaln dialbetes mellitus tipe  2.  
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